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Abstrak

egiatan pengabdian ini diselenggaran untuk memberikan kemampuan kepada guru
Pondok Pesantren Putra Dato Sulaeman dalam mengembangkan dan menerapkan
media pembelajaran inovatif dalam pembelajaran disekolah. Kegiatan ini diikuti oleh
20 orang guru dengan menggunakan pendekatan partisipatif. Pelaksanaan kegiatan
dimulai dari_tahap pemberian materi sampai pada tahap evaluasi materi dan
kegiatan. Dari hasil evaluasi diperoleh data bahwa setelah kegiatan dilaksanakan
peserta telah memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan menerapkan media
pembelajaran inovatif dipondok pesantren dato sulaeman. Selain itu, dari aspek
pelayanan peserta menilai kegiatan ini memberikan pelayanan yang sangat
memuaskan.

Kata Kunci: pelatihan, pembelajaran inovatif, pesantren

Pendahuluan

Dalam rangka mendukung prosedur dan hasil kinerja pendidikan secara keseluruhan,
pendidik memegang peranan yang sangat strategis (Susilo & Sarkowi, 2018). Akibatnya,
dapat dikatakan bahwa pendidik berfungsi sebagai titik awal untuk pendidikan siswa dan
efektifitas belajar siswa. Dalam kaitan ini, penting untuk mewujudkan identitas seorang
pendidik dengan cara mewujudkan dinamika dan kemanjuran pengajaran. Kinerja
pendidik didasarkan pada ciri-ciri kepribadian yang harus diwujudkan dalam kenyataan
dan didukung oleh sejumlah kampetensi tertentu (Safitri & Sas, 2019). Untuk berinteraksi
dengan lingkungan pendidikan secara efektif seorang pendidik harus memenuhi kriteria
tertentu. Kriteria utama seorang pendidik adalah kemampuannya untuk menunjukkan
ciri-ciri kepribadian dalam tindakan (Noor, 2020).

Pendidikan adalah landasan bagi semua kemajuan dan perkembangan yang sangat
berharga karena memungkinkan lorang untuk/memaksimalkan potensinya baik sebagai
individu maupun /anggota masyarakat. Seseorang perlu melalui/ proses pembelajaran
agar mampu . memahami | potensinya (Hasriadi, 2022)mSalah satusscara untuk
memaksimalkan potensi tersebut melalui pembelajara didalam kelas. Di dalam kelas
yang di dalamnya terdapat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), merupakan kenyataan
sehari-hari bahwa sebagian besar siswa belum memahami apa yang telah diajarkan oleh
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guru. Hal ini disebabkan sebagian besar siswa masih kekurangan kompetensi individual
yang diperlukan dalam belajar dan guru belum sepenuhnya memanfaatkan potensinya
selama proses belajar mengajar (Rahim dkk., 2019). Beberapa siswa masih perlu belajar
pada tingkat pemahaman. Siswa belum mampu menggunakan dan menerapkan dengan
baik fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, dan gagasan baru lainnya dalam memecahkan
masalah kontekstual kedalam pembelajaran (Saputra dkk., 201g).

lulusan kita akan sulit untuk bersaing dengan lulusan dari negara lain jika masalah ini
diabaikan dan terus berlanjut (Sari dkk., 2019). Siswa diharapkan mampu memahami
danmenerpakan kompetensinya secara kontekstual. Siswa membutuhkan pengetahuan
dan berbagai kemampuan untuk dapat menemukan, menafsirkan, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi dalam periode pembangunan berbasis ekonomi dan globalisasi
saat ini (Basuki, 2022). Mereka juga harus mampu memunculkan ide-ide baru untuk
menentukan sikap dalam pengambilan keputusan.

Inovasi dapat dianggap sebagai landasan untuk kontribusi seseorang, bukan hanya
sebagai sarana untuk memenuhi_permintaan atau kebiasaan budaya (Harriguna &
Wahyuningsih, 2021). Tingkat fundamental dari aktivitas atau peningkatan seseorang
adalah di mana dasar penciptaan benar-benar berada. Inovasi lebih tentang penciptaan
produk baru dan bagaimana orang bereaksi secara berbeda. Guru yang inovatif secara
maksimal mencari konsep baru dan melalui proses implementasi yang
berkesinambungan, tidak akan berhenti tetapi terus menerus melakukan proses
perubahan. Agar kurikulum berhasil diterapkan di sekolah, perubahan harus memiliki
kualitas dan ciri tersendiri (Julaeha, 2019). Efektifitas inovasi guru yang diterapkan di
sekolah dapat dikatakan berhasil jika ada perubahan yang diperoleh (Hasriadi, 2020).
Perubahan ini dilihat dari aspek gagasan baru, biaya, waktu, tenaga, dan layanan dapat
digunakan dengan efektif.

Namun faktanya, dalam proses pembelajaran di pondok pesantren dato sulaeman
masih menerapkan model pembelajaran konvensional. Hal ini terjadi karena
pemahaman dan pembuatan media inovatif masih dianggap susah oleh tenaga pengajar
yang ada di pondok pesanten dato sulaeman. Penyebab masih kurangnya pemahaman
dan pembuatan media pembelaajran oleh guru di pondok pesantren putra disebabkan
oleh penguasaan teknologi oleh guru yang ada di pondok pesantren dato sulaeman.

Berdasarkag latar belakang dan kondisi tersebut, maka dirumuskan satu bentuk
kegiatan itu pelatihan penerapan media inovatif dalam pembelajaran di pondok
pesantren putra dato sulaeman. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini untuk memberikan
kemampuan kepada guru untuk membuat inovasi media pembelajaran di dalam proses
pembelajaran. Selain itu juga diharapkan agar guru memiliki wawasan dalam
menerapkan media pembelajaran dalam proses pengajarannya.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan gelatihan penerapan media inoyatif bagi guru di‘pondok pesantren putra
dato sulaeman di laksanakan pada tanggal 17 September 2022 bertempat di cafe bisang
kota palopo. Peserta pelatihan ini adalah guru yang mengajar di pondok pesantren putra
yang dianggap masih kurang mampu mengembangkan dan menerapkan media inovatif
dalam proses pembelajarannya berdasarkan penilaian kepala pondok pesantren yang
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berjumlah 20 orang guru. Kegiatan ini berbentuk pelatihan yang menggunakan
pendekatan partisipatif dalam hal ini guru berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan untuk
mengembangkan media inovasi yang akan diterapkan di pondok pesantren tempatnya
mengajar (Mustanir dkk, 2019). Tahapan pelaksanaan kegiatan di awali dengan
pemberian materi tentang bagaimana mengembangkan media pembelajaran yang
inovatif dan bagaimana menerapkan media inofatif tersebut. Setelah pemberian materi,
dilanjutkan dengan mengevaluasi sejauh mana pemahaman guru tentang materi yang
diberikan dan bagaimana penilaian guru tentang proses pelatihan secara keseluruan.

Hasil dan Pembahasan

Pada proses pelaksanaan kegiatan pemberian materi didesain dengan bentuk panel
dengan menghadirkan dua pemateri sekaligus. Yang menjadi pemateri yaitu ibu Nur
Alisa, S.Pd. dan bapak Hamsyar Hamdinata, S.Pd. kesempatan ibu Nur Alisa, S.Pd dalam
membawakan materi menjelaskan tentang bentuk media inovatif dan langkah
pembuatan media inovatif. Bapak Hamsyar Hamdinata, S.Pd. sendiri menyampaikan
materi pengunaan media_inovatif dalam proses pembelajaran. Proses pelaksanaan
kegiatan pembelajaran inovatif di gambarkan pada dokumentasi berikut:

Gambar 2 Pemberian materi penerapan media pembelajaran inovatif
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Gambar 3 Foto bersama pemateti, peserta dan penyelenggara kegiatan

Setelah pemberian materi dievaluasi kemampuan peserta dalam mengembangkan
media pembelajaran _-inovatif dan kemampuan peserta menggunakan media
pembelajaran inovatif.

Kemampuan Mengembangkan

Media
5% 0%
H sangat baik
M baik
M cukup
W kurang

Gambar 4 Kemampuan peserta dalam mengembangkan media

Berdasarkan data diatas dapat di jelaskan bahwa 80% dari total peserta memiliki
kemampuan sangat baik dalam mengembangkan media pembelajaran, 15% peserta
memiliki kemapuan mengembangkan media pembelajaran dan 5% peserta memiliki
kemampuan cukup baik dalam mengembangkan media pembelajaran. Jadi kemampuan
peserta dalam mengembangkan media inovatif sudah sangat baik.

Sementara untuk kemampuan peserta dalam menerapkan media pembelajaran
tergambarkan pada pada diagram berikut:
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Kemampuan Menerapkan Media

59 5% 0%

H sangat baik
H baik
M cukup

H kurang

Gambar 5 Kemampuan peserta menerapkan media inovatif

Data diatas menunjukkan bahwa go% peserta memiliki kemampuan sangat baik
untuk menerapkan media inovatif, 5% peserta memiliki kemampuan baik dan cukup baik
dalam menerapkan media pembelajaran inovatif. Jadi dapat disimpulkan bahwa

keseluruhan peserta telah mampu menerapkan media pembelajaran inovatif.

Sementara itu, dari segi pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan dari aspek

pelayanan terhadap peserta di peroleh data sebagai berikut:

Materi yang Diberikan Menambah

Wawasan Peserta
0% 0%

W sangat setuju
W setuju
kurang setuju

m tidak setuju

Gambar 6 Penilaian peserta terhadap aspek materi yang diberikan menambah wawasan peserta

Dari aspek materi yang diberikan menambah wawasan peserta, 85% peserta

menjawab sangat setuju, dan 15% menjawab setuju.
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Pemateri Menguasai Materi yang
Diberikan

5% 0%

MW sangat setuju
W setuju
= kurang setuju

W tidak setuju

Gambar 7 Penilaian peserta terhadap aspek pemateri menguasai materi yang diberikan

Dari aspek pemateri menguasai materi yang diberikan, 80% peserta menjawab sangat
setuju, dan 15% menjawab setuju 5% peserta menjawab kurang setuju.

Kecukupan Durasi Waktu
0%

M sangat setuju
W setuju
™ kurang setuju

W tidak setuju

Gambar 8 Penilaian peserta terhadap aspek kecukupan durasi waktu

Dari aspek kecukupan durasi waktu 80% peserta menjawab sangat setuju, dan 10%
menjawab setuju 10% peserta menjawab kurang setuju.

Metode penyampaian materi
menarik
10% 0%

W sangat setuju
W setuju
W kurang setuju

m tidak setuju

Gambar g Penilaian peserta terhadap aspek metode penyampaian materi menarik
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Dari aspek metode penyampaian materi menarik 75% peserta menjawab sangat
setuju, dan 15% menjawab setuju 10% peserta menjawab kurang setuju.

Materi yang disampaikan menarik

0%

M sangat setuju
W setuju
W kurang setuju

| tidak setuju

Gambar 10 Penilaian peserta terhadap aspek materi yang disampaikan menarik

Dari aspek materiyang disampaikan menarik 85% peserta menjawab sangat setuju,
dan 10% menjawab setuju 5% peserta menjawab kurang setuju.

Fasilitas yang Disiapkan Lengkap

0% Q%

M sangat setuju
W setuju
m kurang setuju

W tidak setuju

Gambar 11 Penilaian peserta terhadap aspek kelengkapan fesilitas yang disiapkan

Dari aspek kelengkapan fasilitas yang disiapkan go% peserta menjawab sangat setuju,
dan 10% menjawab setuju. Dari keseluruhan pelayanan yang diberikan kepada peserta
dapat di simpulkan bahwa pelayanan yang diberikan memuaskan pagi peserta.

Kesimpulan

Melihat hasil analisis pelaksanaan kegiatan ini-mulai’ dari"pemberian ‘materi sampai
mpai pada pelayanan yang diberikan kepada peserta dapat disimpulkan bahwa
peserta telah memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan menerapkan media
pembelajaran inovatif dalam pembelajarannya disekolah. Selain itu dari aspek pelayanan
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yang diberikan menunjukkan bahwa peserta menilai pelayanan yang diberikan sudah
sangat memuaskan.
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Dengan terselanggaranya kegiatan ini, ucapan terimakasih dikhususkan kepada rektor
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seluruh pihak yang berpartisipasi dalam kegiatan ini.
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